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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia suatu bangsa. Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan 

potensi diri baik dari aspek intelektual, moral, maupun keterampilan yang 

diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks pembangunan 

nasional, pendidikan menjadi indikator penting dalam menentukan kemajuan dan 

peradaban suatu negara. Oleh karena itu, pemerintah Indonesia menempatkan 

pendidikan sebagai salah satu prioritas utama, sebagaimana tertuang dalam 

Pembukaan UUD 1945 yang mengamanatkan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Amanat tersebut kemudian dijabarkan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa 

pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar yang aktif dan mampu mengembangkan potensi peserta didik secara 

optimal. 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai proses perubahan sikap dan perilaku 

seseorang melalui kegiatan pembelajaran dan pelatihan yang berkesinambungan. 

Proses ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, kepribadian, dan keterampilan sosial peserta didik. Harapan 

besar terhadap dunia pendidikan menjadikannya sebagai sarana strategis dalam 

meningkatkan kualitas hidup manusia. Oleh karena itu, kualitas pendidikan harus 

terus ditingkatkan agar mampu menjawab tantangan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Dengan demikian, pendidikan 

memiliki peran penting dalam menciptakan generasi yang unggul dan berdaya 

saing. 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, peran guru menjadi sangat 

krusial karena guru merupakan garda terdepan dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai 

fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi peserta didik. Keberhasilan proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Guru yang memiliki kompetensi tinggi 

akan mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, inovatif, dan 

menyenangkan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan kinerja guru menjadi 

salah satu faktor utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Tabel 1.1 Jumlah Guru SMK Negri dan Swasta Di Indonesia Tahun 2021- 

2025 

Tahun 
Jumlah Guru 
SMK Negri 

Jumlah Guru 
SMK Swasta 

Jumlah Guru 
(Negeri dan 

Swasta) 

2021 157,916 175,229 333,145 

2022 166,472 170,799 337,271 

2023 170,310 169,405 339,715 

2024 176,235 161,071 337,306 

2025 174,971 168,162 343,133 

Sumber.Bps.go id 
 

Berdasarkan data tabel 1.1, jumlah guru Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

di Indonesia yang terdiri atas guru SMK negeri dan swasta menunjukkan perubahan 

jumlah dari tahun 2021 hingga tahun 2025. Pada tahun 2021, jumlah guru SMK 

negeri tercatat sebanyak 157.916 orang, sedangkan jumlah guru SMK swasta 

sebanyak 175.229 orang, sehingga total jumlah guru SMK negeri dan swasta 

mencapai 333.145 orang. Pada tahun 2022, jumlah guru SMK negeri mengalami 

peningkatan menjadi 166.472 orang atau bertambah sebanyak 8.556 orang 

dibandingkan tahun sebelumnya. Sebaliknya, jumlah guru SMK swasta mengalami 

penurunan menjadi 170.799 orang atau berkurang sebanyak 4.430 orang. Secara 

keseluruhan, jumlah guru SMK pada tahun 2022 meningkat menjadi 337.271 orang 

atau bertambah sebanyak 4.126 orang dibandingkan tahun 2021. 
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Pada tahun 2023, jumlah guru SMK negeri kembali mengalami peningkatan 

menjadi 170.310 orang, bertambah sebanyak 3.838 orang dari tahun 2022. 

Sementara itu, jumlah guru SMK swasta kembali mengalami penurunan menjadi 

169.405 orang atau berkurang sebanyak 1.394 orang. Meskipun jumlah guru SMK 

swasta mengalami penurunan, secara keseluruhan jumlah guru SMK meningkat 

menjadi 339.715 orang atau bertambah sebanyak 2.444 orang dibandingkan tahun 

sebelumnya. Selanjutnya, pada tahun 2024 jumlah guru SMK negeri kembali 

meningkat menjadi 176.235 orang atau bertambah sebanyak 5.925 orang. Namun, 

jumlah guru SMK swasta mengalami penurunan yang cukup besar menjadi 161.071 

orang atau berkurang sebanyak 8.334 orang. Kondisi tersebut menyebabkan jumlah 

keseluruhan guru SMK menurun menjadi 337.306 orang atau berkurang sebanyak 

2.409 orang dibandingkan tahun 2023. 

Pada tahun 2025, jumlah guru SMK negeri mengalami sedikit penurunan 

menjadi 174.971 orang atau berkurang sebanyak 1.264 orang dibandingkan tahun 

2024. Sebaliknya, jumlah guru SMK swasta mengalami peningkatan menjadi 

168.162 orang atau bertambah sebanyak 7.091 orang. Secara keseluruhan, jumlah 

guru SMK pada tahun 2025 meningkat menjadi 343.133 orang atau bertambah 

sebanyak 5.827 orang dibandingkan tahun sebelumnya. Berdasarkan 

perkembangan tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah guru SMK negeri cenderung 

mengalami peningkatan dari tahun 2021 hingga 2024, kemudian sedikit menurun 

pada tahun 2025. Sementara itu, jumlah guru SMK swasta menunjukkan tren 

penurunan dari tahun 2021 hingga 2024, kemudian kembali meningkat pada tahun 

2025. Adapun jumlah keseluruhan guru SMK mengalami peningkatan pada periode 

2021–2023, mengalami penurunan pada tahun 2024, dan kembali meningkat pada 

tahun 2025. Meskipun secara kuantitas jumlah guru SMK secara keseluruhan relatif 

besar, perubahan jumlah guru dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa aspek 

kuantitas tenaga pendidik masih menjadi bagian penting yang perlu diperhatikan. 

Selain jumlah guru, kualitas pendidikan juga sangat dipengaruhi oleh kompetensi 

dan kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi dan kinerja guru secara berkelanjutan menjadi hal penting dalam 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 
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Selain kompetensi, kinerja guru juga menjadi faktor penting yang 

memengaruhi kualitas pembelajaran. Kinerja guru mencerminkan kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugasnya secara profesional, mulai dari perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil belajar. Guru yang memiliki 

kinerja baik akan mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan 

berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Namun, dalam praktiknya masih 

terdapat berbagai kendala yang menyebabkan kinerja guru belum optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja guru menjadi aspek penting dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas guru, seperti program sertifikasi, pelatihan, dan pengembangan profesional 

berkelanjutan. Program-program tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kompetensi dan kinerja guru agar mampu menghadapi tantangan pendidikan di era 

modern. Dengan meningkatnya kompetensi dan kinerja guru, diharapkan kualitas 

pembelajaran juga akan meningkat. Namun demikian, efektivitas program tersebut 

masih perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam kaitannya dengan dampaknya 

terhadap kualitas pembelajaran di sekolah. 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti melaksanakan survei pendahuluan (pra-

survei) untuk memperoleh gambaran awal mengenai kompetensi guru, kinerja guru, 

dan kualitas pembelajaran pada objek penelitian. Pra-survei dilakukan terhadap 30 

responden dengan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator 

masing-masing variabel penelitian. Pengukuran tanggapan responden 

menggunakan skala Likert lima poin dengan rentang skor 1 sampai 5. Untuk 

memudahkan interpretasi hasil tanggapan responden, dilakukan perhitungan 

rentang klasifikasi dengan menentukan skor maksimum, skor minimum, rentang 

skor, dan interval kelas. Berdasarkan jumlah responden sebanyak 30 orang, 

diperoleh skor minimum sebesar 30 dan skor maksimum sebesar 150. Selanjutnya 

rentang skor sebesar 120 dibagi ke dalam lima kategori penilaian sehingga 

menghasilkan interval kelas sebagaimana disajikan pada Tabel X. Rentang 
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klasifikasi tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan kategori penilaian 

responden terhadap kompetensi guru, kinerja guru, dan kualitas pembelajaran 

sehingga dapat diketahui kondisi awal yang menjadi dasar perumusan masalah 

penelitian. 

Perhitungan rentang klasifikasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

Skor Maksimum  30 × 5 = 150 

Skor Minimum 30 × 1 = 30 

Rentang Skor (R)  = 150 − 30 = 120 

Jumlah kategori yang digunakan adalah 5, yaitu: 

Panjang Interval  = (150 − 30) / 5 

= 120 / 5 

= 24 

Tabel 1.2 Rentang Klasifikasi Variabel 

No 
Lebar 

Interval 

Kategori 

X1 X2 Y Z 

1. 30 – 53 Buruk Sekali Buruk Sekali Buruk Sekali Buruk Sekali 

2. 54 – 77 Buruk Buruk Buruk Buruk 

3. 78 – 101 Cukup Cukup Cukup Cukup 

4. 102 – 125 Baik Baik Baik Baik 

5. 126 – 150 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 

Sumber: Pengolahan Data Peneliti 

Berdasarkan hasil Obeservasi yang telah dilakukan terhadap 30 responden di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Al-Aitaam Bandung, diperoleh gambaran 

awal mengenai pengaruh kompetensi guru dan kinerja guru terhadap kualitas 

pembelajaran. Data yang disajikan dalam tabel menunjukkan distribusi jawaban 
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responden terhadap setiap pernyataan yang diajukan dengan menggunakan skala 

Likert. Hasil ini memberikan indikasi awal yang dapat digunakan sebagai dasar 

dalam melakukan penelitian lebih lanju 

Tabel 1.3 

 Total Penskoran variabel Kompetensi guru 

 

NO Indikator Item Pembobotan Presentase Kategori 

1 
Mengembangkan tanggung 

jawab dengan baik. 
X.1.1 116 24% Baik 

2 
Melaksanakan peran dan 
fungsinya dengan tepat. 

X.1.2 

119 25% Baik 

3 
Berkontribusi dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan 
di sekolah. 

X.1.3 

123 25% Baik 

4 
Menjalankan pembelajaran di 

kelas dengan efektif 
X.1.4 126 26% Sangat Baik 

Total  484 
100% Baik 

Rata Rata  121 

Sumber :Observasi  yang diolah peneliti 

Tabel 1.3 menunjukkan bahwa variabel kompetensi guru terdiri dari empat 

indikator. Secara keseluruhan, variabel tersebut berada pada kategori baik. 

Indikator tertinggi dengan hasil  sangat baik adalah menjalankan pembelajaran di 

kelas dengan efektif, dengan nilai pembobotan 126 dan persentase sebesar 26%. 

Sementara itu, indikator terendah adalah Mengembangkan tanggung jawab dengan 

baik memperoleh nilai pembobotan 116 dengan persentase sebesar 24%. Penulis 

menilai bahwa indikator tersebut masih belum optimal. 
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Sumber : Ob   

servasi yang diolah peneliti   

Gambar 1 1 

Grafik Kompetensi Guru SMK Plus Al -Aitaam Bandung 

Berdasarkan Tabel 1.2, penulis mengolah data tersebut ke dalam bentuk Grafik 

1.1. Hasilnya menunjukkan bahwa persentase tertinggi terdapat pada indikator 

menjalankan pembelajaran di kelas dengan efektif sebesar 26%, sedangkan 

persentase terendah terdapat pada indikator Mengembangkan tanggung jawab 

dengan baik sebesar 24%. Indikator dengan nilai terendah tersebut ditandai dengan 

warna merah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan analisis lebih lanjut 

terhadap indikator tersebut. 
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Tabel 1.4 

Total Penskoran Kinerja Guru 

NO  Indikator Item Pembobotan Presentase Kategori 

1 Kompetensi Pedagogik X.2.1 111 23% Baik 

2 Kompetensi Profesional Y.2.2 123 25% Baik 

3 Kompetensi Sosial Y.2.3 126 26% Sangat Baik 

4 Kompetensi Kepribadian Y.2.4 123 25% Baik 

Total 483 
100% Baik 

Rata Rata 120.75 
Sumber : Observasi yang diolah peneliti   

Tabel 1.4  menunjukkan bahwa variabel kinerja  guru terdiri dari empat 

indikator. Secara keseluruhan, variabel tersebut berada pada kategori baik. 

Indikator tertinggi dengan hasil  sangat baik adalah kompetensi sosial, dengan nilai 

pembobotan 126 dan persentase sebesar 26%. Sementara itu, indikator  terendah 

adalah kompetensi pedagogik memperoleh nilai pembobotan 111 dengan 

persentase sebesar 23%. Penulis menilai bahwa indikator tersebut masih belum 

optimal. 

Sumber : Observasi diolah peneliti  

Gambar 1.2 

Grafik Kinerja Guru SMK Plus Al-Aitaam Bandung 
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Berdasarkan Tabel 1.4, penulis mengolah data tersebut ke dalam bentuk Grafik 

1.2. Hasilnya menunjukkan bahwa persentase tertinggi terdapat pada indikator 

kompetensi sosial sebesar 26%, sedangkan persentase terendah terdapat pada 

indikator kompetensi pedagogik sebesar 23%. Indikator dengan nilai terendah 

tersebut ditandai dengan warna merah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan analisis lebih lanjut terhadap indikator tersebut 

Tabel 1. 5  

Total Penskoran Kualitas Pembelajaran 

 

NO  Indikator  Item Pembobotan Presentase Kategori 

1 
Kompetensi guru dan kualitas 

guru 
Y.1.1 123 22% Baik 

2 Keterlibatan siswa Y.1.2 119 22% Baik 

3 Lingkungan kelas Y.1.3 99 18% Cukup 

4 Penggunanan teknologi Y.1.4 98 18% Cukup 

5 Dukuangan orang tua Y.1.5 110 20% Baik 

Total 549 
100% Baik 

Rata Rata 109.8 

Sumber : Observasi yang diolah peneliti  

Tabel 1.4  menunjukkan bahwa variabel kualitas pembelajaran terdiri dari lima 

indikator. Secara keseluruhan, variabel tersebut berada pada kategori baik. 

Indikator tertinggi dengan hasil sangat baik adalah kompetensi guru dan kualitas 

guru  dengan nilai pembobotan 12 dan persentase sebesar 26%. Sementara itu, 

indikator  terendah adalah penggunaan teknologi memperoleh nilai pembobotan 98 

dengan persentase sebesar 18%,dan indikator lingkungan kelas dengan pembobotan 

99 dengan presentase sebesar 18%,sehingga  Penulis menilai bahwa indikator 

tersebut masih belum optimal. 
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Gambar 1.3 

Grafik Kualitas Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan Plus  Al- 

Aitaam 

Berdasarkan Tabel 1.4, penulis mengolah data tersebut ke dalam bentuk Grafik 

1.3. Hasilnya menunjukkan bahwa persentase tertinggi terdapat pada indikator 

kompetensi guru dan kualitas guru sebesar 26%, sedangkan persentase terendah 

terdapat pada indikator lingkungan kelas dan indikator penggunaan teknologi 

deingan preiseintasei 18%. Indikatoir deingan nilai teireindah teirseibut ditandai deingan 

warna meirah. Oileih kareina itu, peinulis teirtarik untuk meilakukan analisis leibih lanjut 

teirhadap indikatoir teirseibut 

Peineilitian meingeinai peingaruh koimpeiteinsi guru dan kineirja guru teirhadap 

kualitas peimbeilajaran meinjadi peinting untuk dilakukan kareina peindidikan 

meirupakan pilar utama dalam meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia. Dalam 

sisteim peindidikan, guru meimiliki peiran strateigis seibagai peilaksana utama proiseis 

peimbeilajaran yang seicara langsung meineintukan keibeirhasilan peiseirta didik. Oileih 

kareina itu, kualitas peimbeilajaran sangat beirgantung pada tingkat koimpeiteinsi dan 

kineirja guru dalam meilaksanakan tugas proifeisioinalnya. Guru yang meimiliki 
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koimpeiteinsi tinggi namun tidak didukung oileih kineirja yang oiptimal beirpoiteinsi 

meinghasilkan proiseis peimbeilajaran yang kurang eifeiktif, beigitu pula seibaliknya. 

Di sisi lain, beirbagai keibijakan peimeirintah dalam meiningkatkan mutu guru, 

seipeirti seirtifikasi dan peilatihan proifeisioinal, beilum seipeinuhnya meinunjukkan hasil 

yang oiptimal teirhadap peiningkatan kualitas peimbeilajaran. Hal ini meingindikasikan 

adanya keiseinjangan antara peiningkatan kualifikasi dan imple imeintasi nyata dalam 

proiseis peimbeilajaran di keilas. Deingan kata lain, teirdapat gap antara koindisi ideial 

yang diharapkan deingan koindisi eimpiris di lapangan. Oileih kareina itu, dipeirlukan 

peineilitian yang mampu meimbeirikan bukti eimpiris meingeinai seijauh mana 

koimpeiteinsi dan kineirja guru beinar-beinar beirpeingaruh teirhadap kualitas 

peimbeilajaran. 

Urgeinsi peineilitian ini seimakin dipeirkuat oileih hasil pra-surveii di Seikoilah 

Meineingah Keijuruan (SMK)Al-Aitaam Bandung yang me inunjukkan bahwa masih 

teirdapat beibeirapa indikatoir yang beilum oiptimal. Seirta peinggunaan teiknoiloigi dalam 

peimbeilajaran juga beilum maksimal. Seilain itu, aspeik lingkungan keilas dan 

keiteirlibatan siswa juga meinunjukkan adanya variasi kualitas. Ko indisi ini 

meingindikasikan bahwa kualitas pe imbeilajaran beilum seipeinuhnya oiptimal dan 

diduga dipeingaruhi oileih koimpeiteinsi seirta kineirja guru. Apabila ko indisi ini tidak 

diteiliti dan ditindaklanjuti, maka dapat be irdampak pada reindahnya kualitas lulusan 

yang dihasilkan. 

Deingan deimikian, peineilitian ini meinjadi peinting untuk dilakukan seibagai 

upaya meingideintifikasi dan meinganalisis seicara ilmiah faktoir-faktoir yang 

meimeingaruhi kualitas peimbeilajaran. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan kointribusi nyata dalam me iningkatkan mutu peindidikan, khususnya 

dalam peingeimbangan koimpeiteinsi dan kineirja guru. Seilain itu, peineilitian ini juga 

dapat meinjadi dasar dalam peirumusan keibijakan peindidikan yang leibih teipat 

sasaran. 

Keibaruan peineilitian ini teirleitak pada peindeikatan yang digunakan dalam 

meingkaji hubungan antara koimpeiteinsi guru dan kineirja guru teirhadap kualitas 

peimbeilajaran seicara simultan. Seibagian beisar peineilitian seibeilumnya ceindeirung 
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hanya meineiliti salah satu variabeil seicara teirpisah, yaitu koimpeiteinsi guru atau 

kineirja guru, tanpa meingkaji keiteirkaitan keiduanya seicara beirsamaan dalam 

meimeingaruhi kualitas peimbeilajaran. Hal ini meinunjukkan adanya reiseiarch gap 

yang peirlu diisi meilalui peineilitian yang leibih koimpreiheinsif. 

Seilain itu, peineilitian ini juga meinawarkan keibaruan dari se igi variabeil 

deipeindein yang digunakan, yaitu kualitas pe imbeilajaran yang diukur meilalui 

indikatoir yang leibih kointeikstual, seipeirti keiteirlibatan siswa, lingkungan keilas, 

peinggunaan teiknoiloigi, dan dukungan oirang tua. Peindeikatan ini meimbeirikan sudut 

pandang yang leibih luas dibandingkan peineilitian seibeilumnya yang umumnya 

hanya beirfoikus pada hasil beilajar atau preistasi akadeimik seimata. Deingan deimikian, 

peineilitian ini tidak hanya meinilai oiutput peimbeilajaran, teitapi juga proiseis 

peimbeilajaran seicara meinyeiluruh. 

Keibaruan lainnya teirleitak pada peinggunaan data eimpiris beirbasis pra-surveii 

yang dilakukan seicara langsung di loikasi peineilitian. Data ini meimbeirikan 

gambaran nyata meingeinai koindisi koimpeiteinsi dan kineirja guru seirta kualitas 

peimbeilajaran di lapangan, seihingga peineilitian meinjadi leibih kointeikstual dan 

reileivan. Seilain itu, loikasi peineilitian di Seikoilah Meineingah Keijuruan Al-Aitaam 

Bandung juga meimbeirikan nilai tambah kareina karakteiristik peindidikan keijuruan 

meimiliki tuntutan yang beirbeida dibandingkan deingan peindidikan umum, teirutama 

dalam meimpeirsiapkan siswa untuk dunia keirja. 

Deingan deimikian, peineilitian ini meimiliki kointribusi keibaruan baik dari seigi 

peindeikatan, variabeil, maupun kointeiks peineilitian. Hasil peineilitian ini diharapkan 

dapat meimpeirkaya kajian dalam bidang pe indidikan seirta meimbeirikan reikoimeindasi 

praktis dalam meiningkatkan kualitas peimbeilajaran meilalui oiptimalisasi 

koimpeiteinsi dan kineirja guru. 

Beirdasarkan feinoimeina peirmasalahan di atas maka peinulis teirtarik meinganalisa 

leibih dalam peineilitian in deingan judul ” Peingaruh koimpeiteinsi guru dan kineirja 

guru teirhadap kualitas peimbeilajaran ”  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, dapat diideintifikasi masalah seibagai 

beirikut: 

1. Koimpeiteinsi guru, khususnya koimpeiteinsi peidagoigik, masih beilum 

oiptimal. 

2. Kineirja guru dalam peimbeilajaran beilum maksimal. 

3. Peinggunaan teiknoiloigi dalam pe imbeilajaran masih reindah. 

4. Keiteirlibatan siswa dalam peimbeilajaran beilum oiptimal. 

5. Lingkungan keilas beilum seipeinuhnya koindusif. 

6. Teirdapat keiseinjangan antara koimpeiteinsi dan kineirja guru deingan 

kualitas peimbeilajaran. 

7. Beilum dikeitahui peingaruh koimpeiteinsi dan kineirja guru teirhadap 

kualitas peimbeilajaran. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar peineilitian ini leibih teirarah, foikus, dan tidak meiluas kei beirbagai aspeik 

yang di luar tujuan peineilitian, maka peineiliti meineitapkan batasan masalah seibagai 

beirikut: 

1. Peineilitian ini difoikuskan pada peingaruh koimpeiteinsi guru dan kineirja guru 

teirhadap kualitas peimbeilajaran, kareina keidua variabeil teirseibut meirupakan 

faktoir inteirnal utama yang se icara langsung meimeingaruhi proiseis 

peimbeilajaran di keilas. Peimilihan variabeil ini didasarkan pada peirtimbangan 

bahwa guru meirupakan peilaksana utama peindidikan, seihingga kualitas 

peimbeilajaran sangat beirgantung pada ke imampuan dan kineirja guru dalam 

meinjalankan tugasnya.  

2. Koimpeiteinsi guru dalam peineilitian ini dibatasi pada eimpat aspeik, yaitu 

koimpeiteinsi peidagoigik, proifeisioinal, soisial, dan keipribadian. Peimbatasan ini 
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meingacu pada standar koimpeiteinsi guru yang teilah diteitapkan dalam sisteim 

peindidikan nasioinal, seihingga peineilitian meimiliki dasar teioiritis yang jeilas 

dan teirarah. Keieimpat koimpeiteinsi teirseibut dipilih kareina meinceirminkan 

keimampuan dasar yang harus dimiliki guru dalam me ilaksanakan proiseis 

peimbeilajaran seicara eifeiktif.  

3. Kineirja guru dalam peineilitian ini dibatasi pada keigiatan yang be irkaitan 

langsung deingan proiseis peimbeilajaran, yaitu pe ireincanaan peimbeilajaran, 

peilaksanaan peimbeilajaran, dan e ivaluasi peimbeilajaran. Hal ini dilakukan 

agar peineilitian leibih foikus pada aktivitas inti guru dalam meinjalankan 

fungsinya seibagai peindidik, seirta untuk meimudahkan peingukuran kineirja 

seicara leibih oibjeiktif dan teirarah.  

4. Kualitas peimbeilajaran dalam peineilitian ini dibatasi pada indikatoir 

keiteirlibatan siswa, lingkungan keilas, peinggunaan teiknoiloigi, dan dukungan 

oirang tua. Peimilihan indikatoir ini didasarkan pada hasil pra-surve ii yang 

meinunjukkan bahwa aspeik-aspeik teirseibut meimiliki peingaruh teirhadap 

eifeiktivitas peimbeilajaran. Seilain itu, indikatoir teirseibut dianggap mampu 

meireipreiseintasikan koindisi nyata proiseis peimbeilajaran yang teirjadi di keilas.  

5. Peineilitian ini dilakukan di Seikoilah Meineingah Keijuruan Al-Aitaam 

Bandung. Peimilihan loikasi ini didasarkan pada adanya pe irmasalahan yang 

reileivan deingan variabeil peineilitian, seibagaimana diteimukan dalam hasil pra-

surveii, seipeirti masih adanya koimpeiteinsi peidagoigik yang beilum oiptimal dan 

peinggunaan teiknoiloigi yang masih teirbatas. Deingan deimikian, loikasi 

peineilitian dipilih seicara purpoisif agar seisuai deingan tujuan peineilitian.  

6. Data peineilitian dipeiroileih meilalui peinyeibaran kueisioineir dan oibseirvasi 

langsung. Peimbatasan meitoidei peingumpulan data ini beirtujuan agar data 

yang dipeiroileih beirsifat eimpiris dan meinceirminkan koindisi nyata di 

lapangan. Seilain itu, peinggunaan kue isioineir meimungkinkan pe ingukuran 

variabeil seicara kuantitatif seihingga dapat dianalisis seicara statistik.  
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7. Peineilitian ini tidak meimbahas faktoir lain di luar koimpeiteinsi dan kineirja 

guru, seipeirti kurikulum, sarana prasarana, ke ibijakan peindidikan, atau faktoir 

eiksteirnal lainnya. Peimbatasan ini dilakukan agar peineilitian leibih foikus dan 

meindalam dalam meinganalisis peingaruh keidua variabeil utama teirhadap 

kualitas peimbeilajaran, seihingga hasil peineilitian leibih jeilas dan tidak 

meileibar kei beirbagai faktoir yang sulit dikointroil. 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah yang teilah diuraikan 

seibeilumnya, teirlihat bahwa teirdapat keiseinjangan antara koindisi ideial yang 

diharapkan deingan reialitas yang teirjadi, khususnya teirkait koimpeiteinsi guru, kineirja 

guru, dan kualitas pe imbeilajaran. Dalam koindisi ideial, guru diharapkan meimiliki 

koimpeiteinsi yang tinggi seirta kineirja yang oiptimal seihingga mampu meinciptakan 

proiseis peimbeilajaran yang beirkualitas. Namun, pada keinyataannya masih teirdapat 

beirbagai keindala, seipeirti koimpeiteinsi guru yang beilum seipeinuhnya beirkeimbang 

dan kineirja guru yang beilum maksimal dalam peilaksanaan peimbeilajaran. 

Seilain itu, adanya pe irbeidaan hasil peineilitian teirdahulu meinunjukkan bahwa 

hubungan antara koimpeiteinsi guru dan kineirja guru teirhadap kualitas pe imbeilajaran 

masih meimeirlukan kajian leibih lanjut dalam kointeiks yang leibih speisifik. Oileih 

kareina itu, dipeirlukan rumusan masalah yang je ilas dan teirarah guna meinjadi 

peidoiman dalam peilaksanaan peineilitian ini. Adapun rumusan masalah dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana koimpeiteinsi guru di SMK Al-Aitaam Bandung ? 

2. Bagaimana Kineirja guru di SMK  Al- Aitaam Bandung ? 

3. Bagaimana kualitas peimbeilajaran di SMK Al-Aitaam Bandung ? 

4. Seibeirapa beisar peingaruh koimpeiteinsi guru teirhadap kualitas peimbeilajaran 

di SMK Al-Aitaam Bandung ?  

5. Seibeirapa beisar peingaruh kineirja guru teirhadap kualitas pe imbeilajaran di 

SMK Al-Aitaam Bandung?  

6. Seibeirapa beisar peingaruh koimpteinsi guru dan kineirja guru seicara simultan 

teirhadap kualitas peimbeilajaran di SMK Plus Al- Aitaam  Bandung? 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah yang te ilah disusun, peineilitian ini beirtujuan 

untuk meimpeiroileih peimahaman yang koimpreiheinsif meingeinai peingaruh 

koimpeiteinsi guru dan kineirja guru teirhadap kualitas peimbeilajaran. Tujuan 

peineilitian ini dirancang seicara sisteimatis untuk meimbeirikan kointribusi baik seicara 

teioireitis maupun praktis dalam peingeimbangan peindidikan, khususnya dalam 

peiningkatan kualitas peimbeilajaran meilalui oiptimalisasi koimpeiteinsi dan kineirja 

guru. Adapun tujuan peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui Koimpeiteinsi guru di SMK Al-Aitaam Bandung. 

2. Untuk meingeitahui Kineirja guru di SMK  Al- Aitaam Bandung. 

3. Untuk meingeitahui kualitas peimbeilajaran di SMK Al-Aitaam Bandung. 

4. Untuk meingeitahui beisarnya  peingaruh koimpeiteinsi guru teirhadap kualitas 

peimbeilajaran di SMK Al-Aitaam Bandung . 

5. Untuk meingeitahui beisarnya peingaruh kineirja guru teirhadap kualitas 

peimbeilajaran di SMK Al-Aitaam Bandung.  

6. Untuk meingeitahui beisarnya peingaruh koimpteinsi guru dan kineirja guru 

seicara simultan teirhadap kualitas pe imbeilajaran di SMK Plus Al- Aitaam  

Bandung. 

 

1.6 Manfaat Penelitian   

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan manfaat yang signifikan baik dari 

sisi peingeimbangan ilmu peingeitahuan (teioireitis) maupun dari sisi impleimeintasi di 

lapangan (praktis). Adanya kajian meingeinai peingaruh koimpeiteinsi guru dan kineirja 

guru teirhadap kualitas peimbeilajaran diharapkan mampu meimbeirikan kointribusi 

yang reileivan dan aplikatif dalam upaya pe iningkatan mutu peindidikan. 

1.6.1 Manfaat teoritis  

Seicara teioireitis, peineilitian ini diharapkan dapat me impeirkaya khazanah 

ilmu peingeitahuan di bidang peindidikan, khususnya yang beirkaitan deingan 

koimpeiteinsi guru, kine irja guru, dan kualitas peimbeilajaran. Kajian ini meingacu 

pada koinseip koimpeiteinsi guru yang meiliputi koimpeiteinsi peidagoigik, 
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proifeisioinal, soisial, dan keipribadian, yang meirupakan faktoir peinting dalam 

meinunjang keibeirhasilan proiseis peimbeilajaran.Hasil peineilitian ini diharapkan 

dapat meinjadi reifeireinsi eimpiris yang meindukung seirta meimpeirkuat teioiri-teioiri 

teirkait kineirja guru dalam me ilaksanakan tugas proifeisioinalnya, mulai dari 

peireincanaan, peilaksanaan, hingga eivaluasi peimbeilajaran. Seilain itu, peineilitian 

ini juga meingkaji keiteirkaitan antara koimpeiteinsi dan kineirja guru seibagai 

deiteirminan utama dalam meinciptakan kualitas peimbeilajaran yang eifeiktif, 

inteiraktif, dan beiroirieintasi pada hasil be ilajar peiseirta didik. 

Leibih lanjut, peineilitian ini beirkointribusi dalam meingisi keiseinjangan 

peineilitian seibeilumnya deingan meinghadirkan data dan analisis yang le ibih 

kointeikstual pada lingkungan peindidikan. Deingan deimikian, hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat meinjadi dasar dalam peingeimbangan moideil koinseiptual 

maupun keirangka teioiritis yang leibih reileivan dalam upaya peiningkatan kualitas 

peimbeilajaran di Indoineisia 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dan pertimbangan bagi pihak manajemen sekolah atau yayasan dalam 

merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kompetensi dan 

kinerja guru. Temuan penelitian ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi dan kinerja guru serta dampaknya 

terhadap kualitas pembelajaran, sehingga pihak sekolah dapat merancang 

strategi yang lebih efektif, seperti pelatihan dan pengembangan profesional 

guru, supervisi akademik, serta peningkatan sistem penilaian kinerja guru. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan 

lain dalam mengelola dan mengembangkan sumber daya pendidik secara lebih 

optimal. Dengan demikian, diharapkan dapat tercipta proses pembelajaran 

yang lebih efektif, inovatif, dan berkualitas, sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat mendorong terciptanya lingkungan pendidikan yang 

mendukung peningkatan profesionalisme guru serta memberikan kontribusi 
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positif terhadap pencapaian tujuan pendidikan sekolah. Selain itu, hasil 

penelitian dapat menjadi bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan tenaga pendidik dan menciptakan budaya kerja yang lebih baik di 

lingkungan sekolah. Dengan adanya peningkatan kompetensi dan kinerja guru 

secara berkelanjutan, diharapkan sekolah mampu memberikan pelayanan 

pendidikan yang optimal serta meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap kualitas pendidikan yang diselenggarakan. 

.


